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Abstrak: Permasalahan dalam penelititan ini adalah bagaimana kemampuan guru   
dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Kota 
Pontianak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Se-kota Pontianak. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini 
adalah berjumlah 10 Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Sampel 
yang digunakan total sampling yang berjumlah 10 Guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 
mengenai kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pontianak tergolong 2 klasifikasi 
yaitu sangat baik berjumlah 3 orang atau sebesar 30%, dan kategori baik 
berjumlah 7 orang atau sebesar 70%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan guru 
dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar sudah berjalan dengan baik. 
Kata Kunci: Menerapkan Keterampilan Dasar  Mengajar. 
Abstract: how the teacher's ability to teach basic skills in applying the lessons of 
Physical Education and Health in Vocational High School Se-Pontianak. The 
purpose of this study was to determine the level of teachers' ability to teach basic 
skills in applying lessons of Physical Education and Health in Vocational High 
School Se-city of Pontianak. The method used in this research is descriptive 
method with a form of survey research. The population in this study is numbered 
10 Physical Education Teacher Sports and Health. The sample used total sampling 
totaling 10 Master of Physical Education and Health. Based on the results of 
research conducted on the ability of teachers to implement the teaching of basic 
skills Vocational High School in the city of Pontianak classified as a very good 2 
classification that consists of 3 people or 30%, and both categories amounted to 7 
people or by 70%. This shows that the ability of teachers to implement the 
teaching of basic skills are already well underway. 





endidikan jasmani dan kesehatan adalah Pendidikan Jasmani merupakan 
proses pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas gerak dalam upaya 
peningkatan kebugaran jasmani dalam proses pembelajaran kepada siswa. 
Husdarta (2011:18) menyatakan bahwa “pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan, atau olahraga yang terpilih 
untuk mencapai tujuan pendidikan”. Menurut Wuest dan Bucher (dalam 
Sukintaka, 2004 : 34) “pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang 
bertujuan untuk memperbaiki kerja, dan peningkatan pengembangan manusia 
melalui media aktivitas jasmani”. Pendidikan jasmani sangat penting dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari guna menciptakan aktivitas fisik, mental, serta 
emosional. 
Tujuan dari pendidikan jasmani adalah mengembangkan kemampuan 
pengelolaan diri dalam upaya peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani 
serta kemampuan dalam aktivitas jasmani dan olahraga. Heru Suranto, dkk 
(1991:30) menjelaskan bahwa “tujuan pendidikan jasmani adalah pengembangan 
optimal sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan yang melakukan 
kegiatan dan arahnya kepada perkembangan aspek-aspek fisik, mental dan sosial 
pada setiap individu”. Menurut Husdarta (2011:19) “tujuan penjas yaitu 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mempelajari berbagai kegiatan yang 
membina sekaligus mengembangkan potensi anak, baik dalam aspek fisik, mental, 
sosial, emosional dan moral”. 
Proses belajar mengajar dalam pendidikan jasmani adalah kegiatan inti 
dalam pendidikan, segala sesuatu yang direncanakan, diprogram dan disusun akan 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tidak lepas 
dari peran guru dan siswa sebagai faktor penting dalam mencapai proses 
pembelajaran dengan baik. Dalam proses pembelajaran terdapat delapan 
keterampilan dasar mengajar yaitu: 1) Keterampilan memberi penguatan, 2) 
Keterampilan bertanya, 3) Keterampilan menggunakan variasi, 4) Keterampilan 
menjelaskan, 5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) Keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan, 7) Keterampilan mengelola kelas, 8) 
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 
Pada setiap pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan peran 
guru sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar karena memegang 
peranan penting dalam pendidikan. Dalam hal ini, seorang guru tentunya 
memerlukan suatu strategi dan keterampilan dasar mengajar yang baik agar proses 
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efesien. Keterampilan dasar 
mengajar adalah kemampuan yang bersifat khusus yang harus dimiliki seorang 
guru dan tenaga pengajar lainnya agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara 
efektif dan efesien.. 
Berdasarkan observasi penulis yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri di Kota Pontianak, ternyata guru pendidikan jasmani kurang 
mampu untuk mengkondisikan seluruh siswa agar siap mental dan tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran, masih kurang dalam melaksanakan pembelajaran dan 
dalam mengakhir pembelajaran guru kurang melakukan evaluasi secara 
menyeluruh tentang proses pembelajaran yang telah diberikan. Sehingga 




terdapat siswa yang kurang aktif bertanya dan menjawab dan kurang serius dalam 
menerima pembelajaran. Hal ini ditandai pada guru saat bertanya dan menjelaskan 
pelajaran siswa lebih banyak diam ketimbang menjawab, siswa lebih banyak 
berbicara dengan temannya dan pada saat melakukan suatu gerakan siswa tidak 
bersungguh-sungguh.  
 
Adapun data yang diperoleh penulis pada saat melakukan observasi pada 
salah satu guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengenai 
keterampilan dasar mengajar pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan adalah: 1) pada proses pembelajaran guru tidak mengaplikasikan ide-
ide baru pada situasi yang lain, 2) guru kurang bisa untuk membuat kaitan seperti 
membandingkan atau mempertentangkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 
yang dipelajari siswa, 3) guru kurang mengekpresikan pendapat siswa sendiri, dan 
4) setiap belajar mengajar guru tidak memberikan soal-soal tertulis dan mencatat 
lembar penilaian keterampilan siswa saat proses pembelajaran. 
Dari hasil pemaparan yang telah ada dengan permasalahan yang terjadi, 
maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Survei Kamampuan Guru 
dalam Menerapkan Keterampilan Dasar Mengajar Pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Kota 
Pontianak”. 
METODE 
 Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada dasarnya merupakan cara yang 
digunakan untuk mencapai hasil yang berhubungan dengan data dalam penelitian. 
Menurut Sugiyono (2013:6) jenis-jenis metode penelitian dibedakan menjadi 
penelitian deskriptif, penelitian komparatif dan asosiatif”. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Purwanto (2010:177) metode deskriptif adalah “penelitian yang hanya 
melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan dengan 
variabel lain atau membandingkan dengan kelompok lain”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
survei. Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2010:143) “penelitian survei 
merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan 
terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh 
jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah dan dianalisis”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan yang aktif mengajar dan sudah menjadi pegawai tetap di Sekolah 
Menegah Kejuruan Negeri Se-Kota Pontianak yang berjumlah 10 guru pendidikan 
jasmani. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Total Sampling yaitu semua anggota populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel, dalam pengambilan teknik 
Total Sampling ini, Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 




Teknik pengumpualan data ini dilakukan dengan menggunakan observasi 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan lansung dilapangan 
yakni untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam menerapkan 
keterampilan dasar mengajar pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Kota Pontianak yang terdiri 
dari 8 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri. Lembar observasi ini diberikan 
kepada pengamat saat mengnilai guru yang mengajar. Studi dokumentasi dalam 
pengumpulan data adalah untuk memperoleh daftar nama dan jumlah guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Se-Kota Pontianak.  
Menurut Sugiyono (2012:203) “observasi sebagai tehnik pengumpulan 
data mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan tehnik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 
dengan orang, observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang 
lain”. Penelitian ini menggunakan numerical rating scale. Adapun pengertiannya 
adalah “pernyataan tentang kualitas tertentu dari sesuatu yang akan diukur, yang 
diikuti oleh angka yang menunjukan skor tertentu yang akan diukur” (S.Eko Putro 
Widoyoko, 2012:120). Instrumen lembar observasi keterampilan dasar mengajar 
mengacu pada Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan dengan 15 item 
pertanyaan yang telah valid. 
 
Tabel 1. Lembar Penilaian Kemampuan Guru 
 
No Aspek Penilaian Skor Nilai keterangan  
1 2 3 4 4 = Baik 
Sekali 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Membuka Pelajaran:  
1. Menarik perhatian siswa: - - - - 
 a. Gaya mengajar guru: 
Interaksi yang baik yang dapat menarik 
perhatian siswa, berbagai variasi gerak 
dan posisi guru, suara guru dalam 
menjelaskan dan bertanya. 
    
 b. Penggunaan alat bantu mengajar: 
Pegunaan berbagai media pembelajaran 
yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan. 
    
 c. Pola interaksi yang bervariasi: 
guru dengan siswa, siswa dengan guru, 
siswa dengan siswa. 
    
2. Menimbulkan motivasi: - - - - 
 a. Kehangatan dan antusias:  
Semangat, ramah, tegas dan bersahabat 
    
 
 
akan menimbulkan dampak positif pada 
siswa,sehingga mendorong rasa semangat 
dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 b. Memperhatikan minat siswa: 
Guru dapat mendorong siswa untuk 
berprestasi dengan meberikan motivasi 
pada materi pelajaran sesuai dengan minat 
siswa. 
     





 a. Mengemukakan tujuan dan batasan tugas: 
Guru menjelaskan dan mengemukakan 
tujuan pelajaran dan memberikan tugas-
tugas tentang materi pelajaran kepada 
siswa agar memberikan gambaran yang 
akan dipelajari dan tugas yang harus 
dikerjakan. 
    
 b. Menyarankan langkah-langkah yang 
dilakukan: 
Guru menjelaskan dan memberikan 
langkah-langkah yang akan dilakukan 
siswa. 
    
 c. Mengingat masalah pokok yang dibahas 
saat melakukan kegiatan: 
Guru harus mengingat kembali kepada 
siswa masalah pokok pada bahasan yang 
yang dipelajari. 
    
 d. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan: 
Memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang materi pelajaran sebelum 
memasuki inti pelajaran dan pada saat 
akhir pelajaran. 
    
 e. Membuat kaitan: 
Membandingkan dan mempertentangkan 
pengetahuan yang telah dipelajari siswa. 
    
Menutup Pelajaran   
4. Meninjau kembali: - - - -  
 a. Merangkum inti pelajaran: 
Guru dapat meminta siswa untuk 
merangkum materi pembelajaran agar 
dapat belajar setelah akhir pelajaran. 
    
 b. Membuat ringkasan: 
Guru dapat membuat ringkasan, guru 
    
 
 
dapat memberikan siswa ringkasan, guru 
dan siswa dapat meringkas materi 
pelajaran. 
5. Mengevaluasi: - - - - 
 a. Mendemonstrasikan keterampilan: 
Pada akhir pelajaran guru dapat meminta 
siswa untuk menjelaskan dan 
memperagakan gerakan mengenai materi 
yang telah dijelaskan. 
     
 
 b. Mengaplikasikan ide baru pada situasi 
lain: Pada saat guru menjelaskan dan 
memperagakan gerakan atau ide-ide baru, 
maka bisa dapat dilakukan pada materi 
pelajaran yang lain. 
    
 c. Mengekspresikan pendapat siswa: 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat dan memberikan 
komentar tentang materi pembelajaran. 
    
Sumber: J.J. Hasibuan dan Moedjiono (2012:76) 
Teknik Analisis Data 
Adapun analisis dalam menganalisis dan mengolah data sebagai berikut : 
1. Editing yaitu mengecek semua data yang di kumpulkan. 
2. Tabulasi yaitu membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberi 
kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. 
3. Mengkategorikan nilai yang diperoleh dalam skala yang telah ditentukan. 
4. Mengklasifikasikan nilai yang diperoleh Guru dalam skala yang telah 
ditentukan. 
 
Tabel 2. Klasifikasi Nilai 
Skor Kategori 














 𝑥 100 % 
Keterangan:  
Dp  = deskriptif presentase 
n  = jumlah yang memperoleh nilai 
N  = jumlah keseluruhan 
% = tingkat porsentase yang di dapat 
Sumber: Mohammad Ali (dalam Rahima, 2014:32) 
6. Menyimpulkan hasil penelitian, sehingga diperoleh deskripsi tentang 
survei kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Se-Kota Pontianak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian survei keterampilan dasar mengajar pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dilaksanakan pada Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri di Kota Pontianak, yang berjumlah 8 sekolah, dengan jumlah sampel 
sebanyak 10 orang. Pelaksanaan pengambilan data dilaksanakan 6 hari, dari 
tanggal 25 sampai dengan tanggal 30 mei 2015. Dalam pelaksanaannya penelitian 
dilakukan hanya kepada dua sampel dalam satu hari sehingga perlu waktu yang 
lama. Hal ini dilakukan karena jadwal yang dilaksanakan pada setiap sekolah 
terhadap sampel yang akan diteliti hanya dua kelas dalam sehari. Penelitian ini 
dibantu oleh pengawas dari Dinas Pendidikan Kota Pontianak yang bertugas 
sebagai tenaga ahli yang melakukan penilaian terhadap sampel.  
Penelitian dilaksanakan dengan lembar instrumen yang telah baku dari 
buku Proses Belajar Mengajar (J.J. Hasibuan dan Moedjiono, 2012:76). Dalam 
pelaksanaan penelitiannya, pengawas melakukan penilaian langsung terhadap 
sampel yang sedang mengajar. Setelah pelaksanaan penilaian terhadap sampel  
penelitian kemudian dilakukan pembinaan dan penandatanganan berkas penilaian 
yang dipergunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan, ternyata Guru 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang ada di Kota 
Pontianak tergolong pada dua klasifikasi yaitu baik sekali dan baik. Jumlah guru 
yang termasuk dalam kategori baik sekali sebanyak 3 orang atau sebesar 30% , 
guru dalam kategori baik sebanyak 7 orang atau sebesar 70%, sedangkan jumlah 
guru yang berkategori cukup jumlahnya 0 orang atau sebesar 0% dan Guru yang 
termasuk dalam kategori kurang jumlahnya 0 atau 0 %. Secara lebih jelas dapat 









Tabel 3. Klsifikasi keterampilan dasar mengajar Guru Penjasorkes 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pontianak, dapat diketahui bahwa tingkat 
kualitas Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri di Kota Pontianak menunjukan hasil sebanyak 3 orang atau 
sebesar 30% termasuk dalam kategori sangat baik. hal ini dapat menunjukan 
bahwa keterampilan dasar mengajar Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang ada di Kota Pontianak sudah 
berkualitas dan mampu untuk mengajar serta sesuai dengan tujuan pendidikan 
jasmani dan sangat bertanggung jawab atas tugasnya dalam mengajar. Namun 
masih dapat sedikit kekurangan yang harus diperbaiki. Misalnya dalam mengajar 
masih ada salah satu unsur dalam pembelajaran dan penggunaan waktu yang tidak 
maksimal. Namun tidak semua guru melakukan hal yang demikian. Dengan 
demikian sebaiknya guru terus memperhatikan prestasi yang telah diraih dalam 
mengajar agar pembelajaran tetap menarik dan menyenangkan sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Guru yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 3 orang atau sebesar 
70%. Hal ini menunjukan bahwa pada kategori ini menunjukan bahwa 
keterampilan dasar mengajar Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pontianak sudah sesuai, namun 
masih terdapat kekurangan dan tetap harus berupaya meningkatan keterampilan 
dasar mengajar terutama saat proses pembelajaran dilapangan seperti memberi 
contoh dan guru harus lebih kreatif dalam menciptakan suatu pembelajaran yang 
dapat membuat siswa untuk lebih mudah mengamati dan memahami materi yang 
diberikan. Guru yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang jumlahnya 0 
atau sebesar 0%. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan dasar mengajar Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
di Kota Pontianak sudah cukup siap dan mampu untuk melaksanakan tugasnya 
sebagai pengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dalam keterampilan 
dasar mengajar Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 8 Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pontianak sudah baik. Adapun pemaparan 
hasil penelitian dari keseluruhan sekolah yang diteliti oleh penulis di 8 Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pontianak akan dibahas sebagai berikut: 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian di SMKN 1, SMKN 5 dan 
SMKN 7 terbukti guru sangat baik dalam keterampilan dasar mengajar. Hal ini 
ditandai dengan proses pada awal pembelajaran guru menjelaskan dan 
No Kategori Interfal Nilai Jumlah Guru Presentase 
 1 Baik sekali  51-60  3  30% 
 2 Baik  39-50 7  70% 
 3 Cukup  27-38  0  0% 
 4 Kurang  15-26  0  0% 
 
 
memberikan materi yang akan diajarkan dengan mengaitkan materi yang lama 
dengan yang baru diajarkan, guru memberikan tanya jawab kepada siswa agar 
siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan pada sampai akhir pelajaran guru 
melakukan evaluasi secara menyeluruh tentang apa inti dari materi yang 
diajarkan, hal ini ditunjukan ketika proses pembelajaran siswa melakukan gerakan 
kembali yang dijelaskan dan dipelajari sebelumnya dan guru menanyakan kepada 
siswa tentang materi yang diberikan. Sehingga dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga dapat dilaksanakan dengan benar. 
Data yang diperoleh penulis di SMKN 3, SMKN 4, SMKN 6, SMKN 8, 
dan SMKN 9 terbukti guru sudah baik dalam keterampilan dasar mengajar. Hal 
ini ditunjukan saat guru menyampaiakan materi dengan memberi contoh dan 
memberi tugas serta menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan kepada 
siswa sehingga dapat memahami apa isi dan pembelajaran yang mereka dapatkan.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru dengan kategori baik 
berjumlah 3 orang atau sebesar 30% dan guru dengan kategori baik sekali 
berjumlah 7 orang atau sebesar 70%. Sedangkan untuk guru yang termasuk dalam 
kategori cukup dan kurang sebesar 0%. Jadi, Jumlah guru dengan kategori baik 
lebih dominan dari guru dengan kategori baik sekali, cukup dan kurang. Hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan dasar 
mengajar sudah berjalan dengan baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian survei kemampuan guru dalam menerapkan 
keterampilan dasar mengajar yang telah penulis laksanakan, maka saran yang 
dapat penulis ajukan kepada guru penjasorkes yaitu: Setiap guru agar senantiasa 
menerapkan keterampilan dasar mengajar yang baik. sehingga dapat menciptakan 
keterampilan, kecerdasan dan prestasi bagi siswa dengan baik. Adapun masalah 
yang perlu diperbaiki ketika mengajar adalah agar selalu memperhatikan minat 
dan motivasi siswa guna mengatasi siswa dengan keperibadian yang berbeda-
beda, yang kurang aktif menerima materi dan jenuh serta tidak konsentrasi dalam 
pembelajaran. Sehingga guru dapat mengembalikan semangat dan aktif dalam 
proses pembelajaran.  
Pada saat materi inti dengan memberikan penugasan kepada siswa 
sebaiknya guru menjelaskan dengan jelas secara menyeluruh dan memberikan 
contoh dengan benar kepada siswa agar terciptanya pembelajaran yang kreatif dan 
dinamis. Pada saat pembelajaran telah berakhir terkadang guru lupa mengevaluasi 
hasil pembelajaran yang telah diajarkan sehingga siswa kurang mendapat 
penguatan dan pengetahuan seputar materi yang telah dipelajari. Demi terciptanya 
pembelajaran yang baik, ada baiknya guru selalu memberikan evaluasi di setiap 
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